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ABSTRACT 

This study aims to determine the genetic correlation of resin yield to growth (height, diameter and branch-free 
height) in three sub-lines of the progeny test Pinus merkusii. The research was conducted on the 11-year-old P. 
merkusii with high resin yield half-sib, using an Incomplete Block with a Row Column Design sub-line system, 
namely sub-lines (KBS Sumedang, KBS Jember, and East Java). The genetic correlation between resin yield 
with height, diameter and free-branch height generally has a relatively small value. The resin yield with diameter 
growth in the sub-line of KBS Jember has a positive correlation and is moderate (0.526), but this is different in 
the genetic correlation of resin yield with moderate branch-free height but negative (-0.498). In the sub-line of 
East Java, the correlation of resin yield characteristic with diameter growth was moderate but negative (-0.434). 
Further selection in the Jember KBS sub-line could be aimed at wood and resin yield, however for the Sumedang 
and East Java KBS sub-lines, further selection was only intended for resin yield. 
Key words: Genetic correlation, resin yield, Pinus merkusii, sub-line, progeny test 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi genetik produksi getah terhadap pertumbuhan 
(tinggi,diameter dan tinggi bebas cabang) pada tiga sub galur tanaman uji keturunan Pinus merkusii. Penelitian 
dilakukan pada uji keturunan half-sib P. merkusii bocor getah umur 11 tahun, menggunakan Incomplete Block 
dengan Row Column Design sistem sub galur yaitu sub galur (KBS Sumedang, KBS Jember, dan Jawa Timur). 
Korelasi genetik antara produksi getah dengan tinggi, diameter dan tinggi bebas cabang secara umum 
mempunyai nilai yang relatif kecil. Sifat produksi getah dengan pertumbuhan diameter pada sub galur KBS 
Jember berkorelasi positif dan bernilai moderat (0,526), namun hal tersebut berbeda pada korelasi genetik sifat 
produksi getah dengan tinggi bebas cabang yang moderat namun bernilai negatif (-0,498). Pada sub galur Jawa 
Timur korelasi sifat produksi getah dengan pertumbuhan diameter bernilai moderat namun negatif (-0,434). 
Seleksi lebih lanjut pada sub galur KBS Jember dapat ditujukan untuk produksi kayu dan getah, namun untuk 
sub galur KBS Sumedang dan Jawa Timur, seleksi lebih lanjut hanya ditujukan untuk produksi getah saja.  
Kata kunci: Korelasi genetik, produksi getah, Pinus merkusii, sub galur, uji keturunan  
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PENDAHULUAN 

Produk getah Pinus merkusii Jungh et de 

Vriese merupakan salah satu Hasil Hutan Bukan 

Kayu (HHBK) akhir-akhir ini semakin mendapat 

perhatian. Peningkatan produktivitas getah pada 

hutan tanaman pinus sangat penting dilakukan untuk 

merespon peluang dan keunggulan produk getah P. 

merkusii Indonesia. Pasar internasional masih 

terbuka luas, Indonesia baru mampu memenuhi 

kurang dari 10% dari permintaan pasar yang ada, 

urutan ketiga di dunia setelah China (70%) dan 

Brasil (11%) (Lempang, 2018). Kebutuhan pasar 

domestik, untuk industri batik, industri kertas, 

industri sabun maupun kebutuhan lainnya, juga 

masih perlu dipenuhi. Dari total luas hutan tanaman 

pinus yang dimiliki Indonesia (sebagian besar 

dikelola Perhutani) baru sebagian kecil yang dikelola 

secara khusus untuk produksi getah. 

Produktivitas getah pinus di Indonesia (0,85 

ton/ha/tahun) masih tertinggal dibandingkan China 

(1,4 ton/ha/tahun) dan Brazil (4,8 ton/ha/ha) 

(Fachrodji, 2009). Prasetya (2008) melaporkan 

bahwa pinus ras lahan Jember mempunyai produksi 

getah antara 5-10 g/pohon/hari. Pada kelas umur VII 

di Pekalongan dilaporkan Evayanti et al. (2017) 

memiliki rata-rata produksi getah 8,42 g/pohon/hari. 

Produksi getah tersebut juga tidak tidak jauh 

berbeda dengan di Ponorogo pada tahun 2017 

sebesar 7,6 g/pohon/hari dan 9,3 g/pohon/hari pada 

tahun 2018 (Wijayanto dan Wardhana, 2019). 

Adapun dari pohon plus pinus bocor getah hasil 

seleksi di KBS Sumedang diperoleh rata-rata 

produksi getah 33,8 g/pohon/hari (Susilowati, 2013). 

Selain produk berupa getah, tanaman pinus 

juga menghasilkan produk kayu yang dipanen pada 

akhir daur. Kayu pinus memiliki nilai yang cukup 

tinggi dan cocok untuk furnitur, kayu gergajian, kotak 

dan kertas (Soeseno, 2001). Program pemuliaan 

pinus pada fase pertama telah memberikan 

keturunan dengan bentuk batang yang lebih lurus 

dan pertumbuhan yang lebih baik. Tentunya potensi 

produksi tanaman pinus semakin menjanjikan 

bilamana terdapat suatu kombinasi yang 

menguntungkan antara produksi getah yang tinggi 

dan produksi kayu yang tinggi pula.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa produksi getah mempunyai hubungan 

(korelasi genetik) yang positif dengan pertumbuhan 

tanaman pinus (Pswarayi et al., 1996; Roberds et al., 

2003; Liu et al., 2013; dan Dos Santos et al., 2016). 

Hubungan produksi getah dan pertumbuhan pinus 

yang positif memberikan pemahaman bahwa hasil 

akhir produksi getah tinggi juga akan menghasilkan 

produksi pertumbuhan (kayu) yang tinggi. Namun, 

beberapa hasil penelitian yang lainnya menunjukkan 

hasil yang berbeda, dimana produksi getah pinus 

justru mempunyai hubungan (korelasi genetik) yang 

negatif dengan pertumbuhan tanaman pinus 

(Leksono, 1994; Liu et al., 2013).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara produksi getah dengan 

pertumbuhan tinggi, pertumbuhan diameter dan 

tinggi bebas cabang pada tiga sub galur tanaman uji 

keturunan P. merkusii bocor getah di Kesatuan 

Pemangkuan Hutan (KPH) Banyumas Barat. Data 

dan informasi yang dihasilkan nantinya bisa 
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digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan tanaman P. merkusii untuk produksi 

getah dan juga produksi kayu yang tinggi.  

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2018 sampai Juni 2019 pada pertanaman 

uji keturunan P.merkusii di Petak 37c RPH Samudra, 

BKPH Lumbir, KPH Banyumas Barat, Perhutani Unit 

I Jawa Tengah yang secara geografis berada pada 

07° 20’ 00’’ LS dan 108° 55’ 00’’ BT. Lokasi 

penelitian berada pada ketinggian 300–500 m dpl, 

mempunyai rerata suhu harian 26,3°C dengan suhu 

minimum 24,4 °C dan suhu maksimum 30,9 °C, 

curah hujan rerata 3.500 mm/tahun dan termasuk 

dalam iklim B menurut Schmidt Fergusson. Kondisi 

topografi berbukit dengan kemiringan 30-40° serta 

berjenis tanah mediteran (Alfisol) berasal dari bahan 

induk batu kapur dan napal (Muslimin et al., 2013). 

B. Bahan dan Alat Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tanaman uji keturunan P. merkusii yang 

dibangun pada tahun 2007. Seleksi pohon induk 

dilakukan di KBS Sumedang, KBS Jember, dan 

beberapa KPH di Jawa Timur dengan didasarkan 

seleksi massa. Kriteria seleksi pohon induk untuk 

produksi getah dilakukan berdasarkan kemampuan 

pohon untuk menghasilkan getah melalui deteksi 

secara langsung melalui penyadapan, dengan 

memilih pohon dengan produksi getah tinggi (> 50 

g/pohon/3 hari). Selain kriteria produksi getah, 

pohon induk juga memenuhi karakteristik yang lain 

seperti pertumbuhan bagus, batang relatif lurus, dan 

tidak terserang hama dan penyakit. Benih yang 

didapatkan dari masing-masing pohon induk 

selanjutnya digunakan untuk membangun uji 

keturunan dengan pendekatan sub galur 

berdasarkan asal-usul pohon induk (Fakultas 

Kehutanan UGM, 2006). Rancangan pertanaman 

masing-masing sub galur menggunakan rancangan 

Incomplete Block Design (IBD) Row Column Design 

dengan jumlah famili, jumlah pohon per plot dan 

replikasi yang berbeda (Tabel 1) 

Tabel 1. Materi genetik penelitian uji keturunan P. 

merkusii di KPH Banyumas Barat  

 

Peralatan yang digunakan adalah peta 

penanaman uji keturunan P. merkusii, tally sheet 

untuk mencatat data hasil pengukuran, pita meter 

untuk mengukur diameter batang, galah ukur untuk 

mengukur tinggi tanaman, bor mesin modifikasi, 

mata bor 13 mm, kantong plastik, rafia, pipa 

stainless steel, alat tulis, dan timbangan digital.  

C. Tahapan Pelaksanaan/Rancangan Penelitian  

Pengambilan data produksi getah dilakukan 

dengan sistem pengeboran (sistem tertutup). 

Sebelumnya dilakukan pembersihan kulit, untuk 

memudahkan penentuan titik pengeboran. 

Pengeboran dilakukan dengan bor mesin modifikasi 
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berdiameter mata bor 3/8 inch (13 mm) pada 

ketinggian ± 30 cm di atas permukaan tanah dan 

kemiringan lubang bor 30°-45° mengarah poros 

batang ke atas. Kedalaman pengeboran adalah ± 2-

3 cm dari permukaan kayu terluar. Pemanenan 

getah dilakukan pada hari ke-7 setelah pengeboran, 

dengan asumsi getah tidak akan keluar lagi karena 

pengeringan yang menutup saluran getah 

(Kurniawan, 2004). 

Pengeboran dilakukan pada batang dengan 

posisi berlawanan (kanan dan kiri) pada setiap 

pohonnya dan searah dengan kontur seperti yang 

dilakukan Muslimin (2012). Posisi lubang yang satu 

lebih tinggi sekitar 5 cm dari lubang yang lain untuk 

menghindari lubang bor saling tumpang tindih. 

Getah yang keluar kemudian ditampung dalam 

kantong plastik yang dialirkan melalui selang besi 

sehingga bersih dan tidak tercampur oleh kotoran 

maupun air hujan. 

Getah yang telah diperoleh dalam periode 

pengambilan getah, selanjutnya ditimbang 

menggunakan timbangan digital untuk mengetahui 

berat getah pada setiap individu pohon yang diamati. 

Pengeboran dilakukan dari blok yang sama 

sehingga pemanenan famili-famili dalam satu blok 

dilakukan dalam waktu bersamaan. Hal tersebut 

dilakukan untuk menghindari bias dalam produksi 

getah yang mungkin disebabkan perbedaan waktu 

pemanenan. 

Pengukuran tinggi dan diameter dilakukan 

untuk mengamati variabel pertumbuhannya. Tinggi 

pohon diukur menggunakan galah ukur mulai dari 

permukaan tanah sampai titik apikal tanaman, 

diameter batang diukur menggunakan pita diameter 

pada posisi setinggi dada/dbh (130 cm dari 

permukaan tanah). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistem pengeboran untuk penyadapan 

getah (a), penampungan getah pada 
kantong plastik, (b) penimbangan getah 
(c)  

D. Analisis Data  

Hasil pengamatan dan pengukuran di 

lapangan dianalisis menggunakan analisis varians 

untuk mengetahui perbedaan diantara famili 

signifikansinya. Model matematis yang digunkaan 

adalah: 

𝑌 𝑖𝑗𝑙𝑚 = 𝜇 + 𝑅𝑚 + 𝐵𝑗(𝑚)𝜇 +  𝐾𝑙(𝑚) +  𝐹𝑖

+ 𝑅𝐹𝑚𝑖 + 𝐸𝑖𝑗𝑙𝑚 

Keterangan: 

Yijlm = pengamatan pada replikasi ke-m, famili 
ke-i, baris ke-j dan kolom ke-l 
µ = rerata umum 
Rm = replikasi ke-m 
Bj(m) = efek baris ke-j dalam replikasi ke-m 
Kl(m) = efek kolom ke-l dalam replikasi ke-m 
Fi = efek famili ke-i 
Rfmi = efek interaksi pada replikasi ke-m dan 
famili ke-i 
Eijlm = random galat pada pengamatan ke-ijlm 
 

Korelasi genetik antar sifat dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut (Zobel dan Talbert, 1984): 

(a) (b) 
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𝑟𝐺 =
σf (xy)

√(σ2f(x). σ2f(y))
 

 
Besarnya komponen kovarians untuk dua sifat (x 

dan y) dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

σf (xy) = 0,5(𝜎2 𝑓(𝑥 + 𝑦) − σ2f(x)

− σ2𝑓(𝑦)) 

Keterangan:  
rG  : korelasi genetik 
σf(xy)  : komponen kovarians untuk sifat x 
dan y 
σ2f(x)  : komponen varians untuk sifat x 
σ2f(y)  : komponen varians untuk sifat y 
σf(x+y) : komponen varians untuk sifat x dan y 
 
Korelasi fenotipik dapat dihitung dengan cara biasa 

dari 2 variabel terukur pada pohon yang sama, 

yaitu kovarians dibagi dengan perkalian standar 

deviasi fenotipik (Hardiyanto, 2010). 

rp =
σp (xy)

σp(x). σp(y)
 

Keterangan : 

rp : korelasi fenotipik 

σp(xy) : komponen varians fenotipik untuk sifat x 

dan y 

σp(x) : komponen varians fenotipik untuk sifat x  

σp(y) : komponen varians fenotipik untuk sifat y 

σp(xy) : dapat dipisahkan menjadi σ aditif (xy); σ 

non aditif (xy) dan σE (xy) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Produksi getah 

Berdasarkan hasil pengukuran pada tiga 

plot penelitian/sub galur tanaman uji keturunan KPH 

Banyumas Barat umur 11 tahun (Tabel 2), data 

rerata produksi getah antar plot cukup bervariasi 

dibanding data rerata tinggi dan diameter. Sub galur 

KBS Sumedang memberikan hasil pengukuran 

paling tinggi dibanding sub galur lainnya, dengan 

rerata produksi getah 17,43±0,38 g/pohon/3 hari; 

rerata pertumbuhan tinggi 15,31±0,04 m; rerata 

pertumbuhan diameter 23,33±0,12 cm; dan rerata 

pertumbuhan tinggi bebas cabang 6,57±0,04. Sub 

galur Jawa Timur menunjukkan rerata produksi 

getah dan rerata pertumbuhan yang paling rendah 

dibanding plot lainnya. Rerata produksi getah sub 

galur Jawa Timur 12,53±0,34 g/pohon/3 hari; rerata 

pertumbuhan tinggi 14,58±0,06 m; rerata 

pertumbuhan diameter 22,31+0,13 cm, dan rerata 

pertumbuhan tinggi bebas cabang 5,57±0,05.  

Tabel 2. Rerata pertumbuhan tinggi, diameter dan 

produksi getah tanaman uji keturunan P. merkusii 

umur 11 tahun di KPH Banyumas Barat  

 

Terdapat peningkatan produksi getah pada 

pertanaman uji keturunan ini sejalan dengan 

semakin meningkatnya umur tanaman. Rata-rata 

produksi getah mengalami peningkatan antara 23-

83% dari pengukuran yang dilaksanakan Perhutani 

(2014) pada umur 7 tahun. Apabila dibandingkan 

dengan pengukuran pada umur 4 tahun oleh 
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Muslimin (2012), terjadi peningkatan 182-280% dari 

rata-rata produksi getah masing-masing sub galur. 

B. Taksiran komponen varians produksi getah 

1. Sub galur KBS Sumedang 

Berdasarkan nilai taksiran komponen 

varians produksi getah (Tabel 3) sub galur KBS 

Sumedang memperoleh nilai komponen varians 

famili (σ2f) sebesar 4,48%; komponen varians 

individu di dalam famili (σ2e) sebesar 90,58%; dan 

komponen varians interaksi famili dan replikasi (σ2fr) 

sebesar 3,53%. Dibandingkan hasil penelitian 

Muslimin (2013) pada uji keturunan yang sama 

berumur 4 tahun (nilai komponen varians famili 

sebesar 8,92%) nilai yang didapat pada penelitian ini 

lebih kecil. Demikian juga dibandingkan hasil 

penelitian Leksono (1994) dengan materi uji 

keturunan P.merkusii di KBS Sumedang berumur 12 

didapatkan persentase taksiran komponen varians 

famili (σ2f) sebesar 14,25%.  

Secara umum relatif rendahnya nilai 

taksiran komponen varians famili produksi getah ini 

mengindikasikan bahwa produksi getah P. merkusii 

sub galur KBS Sumedang pada usia awal 

pertumbuhan hingga memasuki kelas umur III ini 

lebih besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

dibandingkan faktor genetiknya. Potensi perolehan 

genetik terbesar pada produksi getah dapat 

dinyatakan dengan seleksi pada individu terbaik di 

dalam famili, dan perolehan lebih lanjut dapat 

dilakukan dengan seleksi dari famili terbaik. Untuk 

mendapatkan potensi perolehan genetik terbesar 

pada sifat produksi getah sub galur KBS Sumedang 

dapat dilakukan dengan kombinasi seleksi antara 

famili dan individu di dalam famili. 

2. Sub galur KBS Jember 

Nilai taksiran komponen varians famili (σ2f) 

produksi getah sub galur KBS Jember (Tabel 3) 

sebesar 15,77%; komponen varians individu di 

dalam famili (σ2e) sebesar 17,56%; dan komponen 

varians interaksi famili dan replikasi (σ2fr) sebesar 

63,44%. Persentase taksiran komponen varians 

famili (σ2f) pada penelitian ini sedikit lebih besar 

dibandingkan dengan hasil penelitian Leksono 

(1994) dengan materi uji keturunan P. merkusii di 

KBS Jember berumur 12 dengan persentase 

taksiran komponen varians famili (σ2f) sebesar 

12,46%. Nilai taksiran komponen varians famili (σ2f) 

produksi getah yang relatif rendah ini juga 

mengindikasikan bahwa produksi getah P. merkusii 

sub galur KBS Jember pada usia awal pertumbuhan 

hingga memasuki kelas umur III ini lebih besar 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dibandingkan 

faktor genetiknya.  

Komponen varians interaksi famili dan 

replikasi (σ2rf) produksi getah pada sub galur 

Jember mempunyai proporsi yang cukup besar dan 

bahkan jauh lebih besar dibandingkan komponen 

varians famili (σ2f) maupun komponen varians 

individu di dalam famili (σ2e). Taksiran nilai yang 

besar ini mengindikasikan bahwa variabel produksi 

getah sub galur Jember pada penelitian ini tidak 

hanya dikendalikan faktor genetik saja namun juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Besarnya nilai 

komponen varians interaksi ini menyebabkan pada 

setiap replikasi ranking famili terbaik tidak selalu 
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sama. Untuk mendapatkan potensi perolehan 

genetik terbesar pada sifat produksi getah sub galur 

KBS Jember dapat dilakukan dengan kombinasi 

seleksi antara famili dan individu di dalam famili. 

3. Sub galur Jawa Timur 

Nilai taksiran komponen varians famili (σ2f) 

produksi getah sub galur Jawa Timur (Tabel 3) 

sebesar 3,80%; komponen varians individu di dalam 

famili (σ2e) sebesar 96,12%; dan komponen varians 

interaksi famili dan replikasi (σ2fr) sebesar 0,00%. 

Dibandingkan hasil penelitian Muslimin (2013) pada 

uji keturunan sub galur Jawa Timur saat berumur 4 

tahun (nilai komponen varians famili sebesar 6,74%) 

nilai yang didapat pada penelitian ini lebih kecil. Nilai 

taksiran komponen varians famili (σ2f) produksi 

getah yang relatif rendah ini juga mengindikasikan 

bahwa produksi getah P. merkusii sub galur Jawa 

Timur pada usia awal pertumbuhan hingga 

memasuki kelas umur III ini lebih besar dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan dibandingkan faktor 

genetiknya. Potensi perolehan genetik terbesar 

pada produksi getah dapat dinyatakan dengan 

seleksi pada individu terbaik di dalam famili, dan 

perolehan lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

seleksi dari famili terbaik. 

Tabel 3. Taksiran komponen varians (tkv) produksi 

getah dari masing-masing sumber variasi dan 

persentasenya terhadap varians total  

 

Keterangan: tkv = taksiran komponen varians  
Remark: tkv = variance component estimation 

C. Korelasi Genetik dan Fenotipik 

Koefisien korelasi genetik antara produksi 

getah dengan tinggi, diameter dan tinggi bebas 

cabang di KPH Banyumas Barat bervariasi dari 

negatif rendah hingga positif sedang, sedangkan 

koefisien korelasi fenotipik semuanya bernilai 

rendah dalam rentang -0,033 sampai dengan 0,104. 

Korelasi genetik dan fenotipik produksi getah uji 

keturunan P. merkusii pada sub galur KPH 

Sumedang, sub galur KPH Jember dan sub galur 

Jatim di KPH Banyumas Barat disajikan pada Tabel 

4. 

Tabel 4. Korelasi genetik (rG) dan fenotipik 

tanaman uji keturunan Pinus merkusii produksi 

getah umur 11 tahun di KPH Banyumas Barat 
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1. Sub galur KBS Sumedang 

 

Korelasi genetik antara produksi getah dengan 

tinggi dan tinggi bebas cabang bernilai kecil atau 

dapat dikatakan pertumbuhan tinggi dan tinggi 

bebas cabang secara genetik tidak berpengaruh 

banyak terhadap produksi getah (Tabel 4). Namun, 

untuk korelasi genetik antara produksi getah dengan 

diameter meskipun juga kecil tetapi bernilai negatif, 

sehingga dapat diartikan semakin tinggi produksi 

getah pinus maka pertumbuhan diameter pohonnya 

cenderung semakin kecil, meskipun secara genetik 

pengaruhnya cukup kecil. Hasil penelitian lain oleh 

Muslimin (2013) pada sub galur KBS Sumedang 

berumur 4 tahun memberikan nilai korelasi genetik 

antara produksi getah dengan tinggi dan diemeter 

berturut-turut -0,07 dan -0,59. Pada penelitian sub 

galur KBS Sumedang saat berumur 7 tahun 

(Perhutani, 2014), korelasi genetik antara produksi 

getah dengan tinggi dan keliling bernilai 0,29 dan 

0,14. Penelitian Leksono (1994) pada uji keturunan 

KBS Sumedang saat berumur 12 tahun juga 

menemukan korelasi genetik anatar produksi getah 

dan diameter yang rendah dan negatif (-0,37).  

 Korelasi fenotipik antara produksi getah 

dengan tinggi tanaman, diameter dan tinggi bebas 

cabang pada sub galur KBS Sumedang semuanya 

bernilai sangat kecil (Tabel 4), dan bernilai negatif 

untuk korelasi antara produksi getah dengan tinggi 

bebas cabang. Nilai-nilai korelasi tersebut 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan tinggi dan 

diameter tanaman pada sub galur KBS Sumedang 

akan diimbangi kenaikan produksi getah, meskipun 

dalam peningkatan yang tidak terlalu berarti. 

Sedangkan peningkatan tinggi bebas cabang akan 

berpengaruh mengurangi produksi getah meskipun 

pengaruhnya sangat kecil. Penelitian lain pada sub 

galur Sumedang berumur 4 tahun dan 7 tahun oleh 

Muslimin (2013) dan Perhutani (2014) untuk korelasi 

fenotipik antara produksi getah dengan tinggi dan 

diameter juga menunjukkan nilai yang kecil (0,34 

dan 0,36) dan (0,17 dan 0,26).  

 

2. Sub galur KBS Jember 

 

Korelasi genetik antara produksi getah 

dengan tinggi dan diameter pada sub galur Jember 

bernilai 0,202 dan 0,526. Pertumbuhan tinggi secara 

genetik tidak berpengaruh banyak terhadap produksi 

getah, namun pertumbuhan diameter pohon pinus 

cukup berpengaruh pada produksi getah dimana 

semakin tinggi produksi getah maka pertumbuhan 

diameter pohon pinus semakin besar. Namun, untuk 

korelasi genetik antara produksi getah dengan tinggi 

bebas cabang bernilai sedang tetapi bernilai negatif 

(-0,498), sehingga dapat diartikan semakin tinggi 

produksi getah pinus maka tinggi bebas cabangnya 

pohonnya cenderung semakin rendah. Hasil 

penelitian sub galur KBS Sumedang saat berumur 7 

tahun (Perhutani, 2014), korelasi genetik antara 

produksi getah dengan tinggi dan keliling bernilai 

sangat kecil. Penelitian Leksono (1994) pada uji 

keturunan KBS Jember saat berumur 12 tahun juga 

menemukan korelasi genetik antar produksi getah 

dan diameter yang rendah dan negatif (-0,07).  
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Korelasi fenotipik antara produksi getah 

dengan tinggi tanaman, diameter dan tinggi bebas 

cabang pada sub galur KBS Jember semuanya 

bernilai sangat kecil (Tabel 4), dan bernilai negatif 

untuk korelasi antara produksi getah dengan tinggi 

bebas cabang. Nilai-nilai korelasi tersebut 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan tinggi dan 

diameter tanaman pada sub galur KBS Sumedang 

akan diimbangi kenaikan produksi getah, meskipun 

dalam peningkatan yang tidak terlalu berarti. 

Sedangkan peningkatan tinggi bebas cabang akan 

berpengaruh mengurangi produksi getah meskipun 

pengaruhnya sangat kecil. Penelitian lain pada sub 

galur Jember berumur 7 tahun oleh Perhutani (2014) 

untuk korelasi fenotipik antara produksi getah 

dengan tinggi dan keliling juga menunjukkan nilai 

yang kecil (0,13 dan 0,25).  

3. Sub Galur Jatim 

Korelasi genetik antara produksi getah 

dengan tinggi dan tinggi bebas cabang bernilai kecil 

(0,115 dan 0,183) atau dapat dikatakan 

pertumbuhan tinggi dan tinggi bebas cabang secara 

genetik tidak berpengaruh banyak terhadap produksi 

getah (Tabel 4). Namun, untuk korelasi genetik 

antara produksi getah dengan diameter bernilai 

sedang dan negatif (-0,434), sehingga dapat 

diartikan semakin tinggi produksi getah pinus maka 

pertumbuhan diameter pohonnya cenderung 

semakin kecil. Hasil penelitian lain oleh Muslimin 

(2013) pada sub galur Jatim berumur 4 tahun 

memberikan nilai korelasi genetik antara produksi 

getah dengan tinggi dan diemeter berturut-turut 0,33 

dan 0,56. Pada penelitian sub galur Jatim saat 

berumur 7 tahun (Perhutani, 2014), korelasi genetik 

antara produksi getah dengan tinggi dan keliling 

bernilai 0,28 dan -0,37.  

 Korelasi fenotipik antara produksi getah 

dengan tinggi tanaman, diameter dan tinggi bebas 

cabang pada sub galur KBS Sumedang semuanya 

bernilai sangat kecil (Tabel 4), dan bernilai negatif 

untuk korelasi antara produksi getah dengan tinggi 

dan tinggi bebas cabang. Nilai-nilai korelasi tersebut 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan diameter 

tanaman pada sub galur Jatim akan diimbangi 

kenaikan pertumbuhan, meskipun dalam 

peningkatan yang tidak terlalu berarti atau sangat 

kecil. Penelitian lain pada sub galur Jatim berumur 4 

tahun dan 7 tahun oleh Muslimin (2013) dan 

Perhutani (2014) untuk korelasi fenotipik antara 

produksi getah dengan tinggi dan diameter juga 

menunjukkan nilai yang kecil (0,35 dan 0,40) dan 

(0,20 dan 0,27).  

 Korelasi genetik antar produksi getah 

dengan tinggi, diameter dan tinggi bebas cabang 

memiliki karakteristik yang berbeda pada masing-

masing sub galur di pertanaman uji keturunan KPH 

Banyumas Barat. Demikian pula didapatkan 

perubahan nilai koefisien korelasi genetiknya sejalan 

dengan perubahan umur tanaman. Beberapa hasil 

penelitian korelasi genetik antara produksi getah 

dengan beberapa parameter pertumbuhan juga 

terdapat pada beberapa penelitian tanaman pinus 

lainnya. Roberds et al. (2003) mengemukakan 

bahwa korelasi genetik produksi getah dengan tinggi 

dan diameter P. taeda umur 10 tahun sebesar 0,67 

dan 0,58, sedangkan korelasi genetik produksi getah 



Gunawan Nugrahanto, Mohammad Na’iem, Sapto Indrioko, Eny Faridah, Widiyatno Pemuliaan Pinus Bocor Getah: Korelasi Genetik Produksi Getah 

pada Tiga Sub galur Uji Keturunan Pinus merkusii di KPH 
Banyumas Barat 

 

87 

 

dengan tinggi dan diameter tanaman full sib P. 

elliottii pada umur 15 tahun sebesar 0,24 dan 0,10 

(Pswarayi et al., 1996). Korelasi genetik antara 

produksi getah dengan diameter, produksi getah 

dengan tinggi pohon dan produksi getah dengan 

tinggi bebas cabang pada tanaman P. massoniana 

pada umur 8 tahun berturut-turut adalah sebesar 

0,73; 0,47; dan -0,43 (Liu et al., 2013). Korelasi 

genetik antara produksi getah dengan tinggi dan 

diameter pada P. caribaea var.honduras adalah 

sebesar 0,24 dan 0,12 (dos Santos et al., 2016). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Koefisien korelasi genetik antara produksi 

getah dengan tinggi, diameter dan tinggi bebas 

cabang pada sub galur uji keturunan pinus produksi 

getah di KPH Banyumas Barat secara umum 

mempunyai nilai yang relatif kecil. Sifat produksi 

getah dengan pertumbuhan diameter pada sub galur 

KBS Jember berkorelasi positif dan bernilai moderat, 

namun hal tersebut berbeda pada korelasi genetik 

sifat produksi getah dengan tinggi bebas cabang 

yang moderat namun bernilai negatif. Pada sub galur 

Jawa Timur korelasi sifat produksi getah dengan 

pertumbuhan diameter bernilai moderat namun 

negatif.  

B. Saran  

Pengembangan sub galur Jember untuk 

tujuan produksi getah masih dapat dikombinasikan 

untuk tujuan produksi kayu berdasarkan korelasi 

genetik antara produksi getah dengan pertumbuhan 

diameter yang bernilai positif. Sedangkan pada sub 

galur Sumedang dan Jawa Timur diutamakan pada 

tujuan produksi getah dengan memperhatikan 

kecilnya nilai korelasi genetik produksi getah dan 

bahkan beberapa bernilai negatif.  
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